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RINGKASAN

Disertasi ini mengenai resistensi atau perlawanan masyarakat melalui kotak kosong dalam Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Kabupaten Pati tahun 2017. Secara substansi membahas resistensi masyarakat terhadap petahana sekaligus calon tunggal yang diwujudkan dalam bentuk keputusan untuk memilih kotak kosong sebagai lawan dari calon tunggal. Keberadaan kelompok kotak kosong ini merupakan sikap resistensi sebagai fokus aksi kolektif. Arti kolektif di sini adalah masyarakat dihadapkan pada pelaku yang sama yang selama ini mencoba untuk melakukan kontrol pada satu objek yang sama (masyarakat) yakni petahana. Perolehan suara kotak kosong, meskipun hanya mencapai 25,49 persen dari total suara sah, telah cukup menunjukkan simbol perlawanan masyarakat atas proses demokratisasi di tingkat lokal. Disertasi ini tidak hanya fokus bagaimana dan mengapa ada resistensi politik, namun juga mengangkat siapa aktor di balik resistensi dan bagaimana sumber daya, khususnya jaringan vertikal dan horizontal mereka dimobilisasi. 
Untuk mengelaborasinya maka rumusan masalah yang diangkat adalah: (1) Bagaimana dinamika politik Pilkada di Kabupaten Pati?; (2) Mengapa ada resistensi politik masyarakat dalam bentuk pilihan politik kotak kosong pada Pilkada Kabupaten Pati tahun 2017?; (3) Bagaimana bentuk-bentuk resistensi politik masyarakat pada Pilkada Kabupaten Pati tahun 2017?; (4) Siapa para aktor yang terlibat dan bagaimana kekuatan sumberdayanya?; dan (5) Bagaimana cara kerja jaringan vertikal dan horizontal para aktor dimobilisasi?
Kerangka analisis yang digunakan dalam penelitian disertasi terbagi menjadi tiga sub-bab.  Bagian pertama menguraikan berbagai teori yang menjelaskan resistensi politik. Bagian kedua New Social Movements (NSMs). Bagian ketiga memilih kotak kosong sebagai bentuk resistensi dalam Pilkada. Informan sebagaimana tercantum pada tabel 3.3. dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu informan pendukung kelompok kotak kosong dan pendukung petahana atau incumbent. 
Pilkada Kabupaten Pati tahun 2017 yang hanya diikuti oleh satu pasangan calon telah menimbulkan resistensi masyarakat yang disimbolkan dalam bentuk dukungan kelompok masyarakat pada kotak kosong.  Kemenangan  petahana atas kotak kosong sudah dapat diprediksi, mengingat adanya kekosongan hukum yang mengatur kotak kosong sebagai peserta Pilkada, khususnya terkait sosialisasi kepada masyarakat. Hal ini dapat dikaitkan dengan urgensi kampanye dalam upaya meningkatkan partisipasi politik masyarakat (Franklin 1991; Huckfeldet al 2000; Rinakit 2005). Di lapangan, KPU selaku penyelenggara cenderung menggunakan pendapat dari  Gelman dan King (1993) yang menyatakan, bahwa kampanye pemilu hanya berdampak kecil saja, bahkan tidak berdampak terhadap perilaku pemilih. Dengan kata lain keputusan untuk memilih paslon dan bukan kolom kosong oleh masyarakat bukan disebabkan kurangnya sosialisasi, melainkan elektabilitas paslon yang lebih unggul didukung pendanaan yang kuat. Kuatnya petahana bagi penantangnya telah menjadi perhatian beberapa ilmuwan politik yang memfokuskan perhatiannya pada teori demokrasi (Jacobson 1987; Maisel 1986; Goldenberg dan Traugott 1984; Keefe dan Ogul 1985; Squire 1989; Downs 1957; Dahl 1956), bahwa kandidat atau partai petahana yang kuat mencegah pemilih memilih kandidat atau partai lain. Selain strategi di atas, terdapat upaya dari petahana untuk melakukan aksi borong partai yang dilakukan sebagai strategi meminimalir kekuatan penantang. Hal ini sebagaimana pendapat Mann dan Wolfinger (1980), bahwa dalam perspektif  petahana  peluang yang dimilik besar, jika lawan yang dihadapi lemah, meskipun  bukan berarti pada posisi selalu aman, namun petahana lebih menyukai jika tidak ada lawan. Strategi yang digunakan petahana untuk mengamankan posisinya dapat dilihat dari perlawanan yang dilakukan oleh paslon melalui bentuk  resistensi gerakan sosial yaitu ridicule (ejekan) dan violence (kekerasan) (Locher, 2002) yang dimaksudkan untuk menggagalkan dan melemahkan perlawanan dari kotak kosong, misalnya dengan menyebut pendukung kotak kosong adalah kafir.
Upaya petahana ini rupanya juga didukung faktor pragmatisme partai pengusung. Studi yang dilakukan oleh Cornelis Lay, Hasrul Hanif, Ridwan dan Noor Rohman (2017) mensiyalir adanya saling ambil untung antara incumbent dengan partai politik.  Hasil survei yang menunjukkan keunggulan petahana  menjadi pertimbangan delapan partai memilih mengusung petahana. Artinya telah terjadi kompromi antara petahana dengan partai politik melalui tawar-menawar  elit yang menunjuk pada penguatan tren oligarki. Fenomena ini menunjukkan Pilkada sekedar wahana memilih kepala daerah dalam mendapatkan dukungan publik dan legitimasi penguasa dalam menjalankan pemerintahan (Ball 1993; Maisel 1999). Kotak kosong muncul sebagai  alternatif pilihan masyarakat yang tidak ingin memilih calon tunggal, sekaligus memunculkan perjuangan kompetitif untuk mendapatkan suara pemilih (Schumpeter 2008; Dahl 1982; Squire 1989). Hasil survei yang dilakukan oleh partai pengusung calon tunggal memiliki validitas tinggi, karena didukung pengalaman, cakupan wilayah yang luas, dan finansial yang melimpah. Hal ini menguatkan temuan atas studi yang dilakukan oleh Cornelis Lay, Hasrul Hanif, Ridwan dan Noor Rohman (2017) terhadap Pilkada Pati, bahwa munculnya calon tunggal merupakan kombinasi keuntungan incumbent atau petahana, hasil survei yang kuat, dan kekuatan finansial yang mendorong partai-partai yang ada mendukung pasangan kandidat terkuat.
	Simpulan: (1) dinamika Pilkada Pati tahun 2017 dapat dianalisis dalam 3 (tiga) hal, yaitu:   Pertama, jadwal Pilkada Pati tahun 2017. Desain jadwal Pilkada yang bersifat  contested democracy bukan uncontested democracy menguntungkan salah satu pihak yaitu pasangan calon.  Kedua, Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 3 tentang Pencalonan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota yang mensyaratkan partai politik atau gabungan partai politik yang dapat mengajukan calon minimal memperoleh 10 kursi atau 20% (dua puluh persen) dari jumlah kursi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah atau 25% (dua puluh lima persen) dari akumulasi perolehan suara sah dalam pemilu terakhir hanya dilaksanakan setengah hati oleh partai politik.. Ketiga, kampanye yang dilakukan oleh kelompok masyarakat yang resisten terhadap petahana dengan mengatasnamakan kelompok kotak kosong telah  memanaskan suhu politik Pilkada Pati tahun 2017; (2) Resistensi politik masyarakat pada Pilkada Kabupaten Pati tahun 2017 merupakan momentum resistensi terhadap petahana yang direpresentasikan sebagai tokoh yang melakukan kesewenang-wenangan dan ketidakadilan.  Hal tersebut diharapkan dapat  menjawab pertanyaan mengapa Pilkada dengan calon tunggal di Pati terdapat kelompok masyarakat sangat aktif melakukan resistensi terhadap pasangan calon melalui kampanye untuk memenangkan kotak kosong, sementara Pilkada tunggal di delapan daerah lainnya tidak dijumpai gejolak masyarakat yang berarti; (3) Bentuk-bentuk resistensi politik masyarakat pada Pilkada Kabupaten Pati tahun 2017 dilakukan secara tertutup dan terbuka; (3) Aktor yang terlibat dalam gerakan kotak kosong ini mewakili 4 (empat) kelompok, yaitu barisan sakit hati, lingkungan atau kontra semen, moral, dan pro demokrasi. Aktor dalam barisan sakit hati lebih merupakan reaksi individual atas rasa frustasi atau kecewa akibat pragmatisme partai politik pada Pilkada 2017. Reaksi kolektif ditunjukkan oleh kelompok kepentingan yang mengatasnamakan masyarakat kontra pabrik semen  yang mengarah pada isu lingkungan oleh komunitas Samin atau Sedulur Sikep. Berdasarkan teori resistensi Scott (1981) aksi perlawanan petani atas elit penguasa tidak hanya sebatas antara kelas kaya dan miskin yang meliputi soal pekerjaan, uang, hak milik, dan sewa, namun juga terkait pertarungan dalam melawan ketidakadilan yang dilakukan atas kelompok yang secara ekonomi dan politik memiliki kekuasaan. Kelompok yang mengusung isu moral dilandasi pada keputusan untuk memilih atau tidak memilih pejabat politik sebagai produk politik melalui proses pemilihan kepala daerah. Resistensi kelompok yang mengusung isu moral dianalisis dengan menggunakan teori solidaritas sosial untuk menjelaskan fenomena tindakan kolektif masyarakat yang terjadi sebagai respon dominasi dan bentuk kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh penguasa. Dengan demikian kelompok kotak kosong tidak dapat digeneralisasikan  mewakili kepentingan seluruh masyarakat Kabupaten Pati. Kegagalan kotak kosong dalam memenangkan Pilkada tahun 2017 dapat dianalisis dengan keberadaan aktor, jejaring (network) horizontal dan vertikal yang dibangun, serta sumber daya yang dimiliki organisasi. Ketiga hal aktor, jejaring (network) horizontal dan vertikal, serta sumber daya menjadi penentu keberhasilan gerakan sosial yang dibangun oleh kelompok-kelompok tertindas (aggrieved groups) yang mengatasnamakan pro kotak kosong; (5) Cara kerja jaringan vertikal dan horizontal para aktor kotak kosong dilakukan dengan membentuk aliansi gerakan kotak kosong bersifat horizontal sebagai salah satu-satunya cara menuntut keadilan yang lebih terorganisir, sistematis, dan mendapat dukungan masyarakat luas.  Resistensi kolektif dibangun berdasarkan solidaritas antar kelompok menyusul tindakan intimidasi yang dilakukan oleh petahana yang direpresentasikan sebagai tokoh yang melakukan kesewenang-wenangan dan ketidakadilan. 
Saran teoritis penelitian, bahwa fenomena calon tunggal dinilai sebagai anomali fungsi partai politik yang muncul sebagai bentuk pragmatisme di dalam menyikapi pasangan calon (paslon) yang secara elektabilitas terlalu kuat. Strategi yang diterapkan partai politik menjelang Pilkada dengan cara berkoalisi menjadi strategi termudah untuk meraih kemenangan dalam sistem politik multipartai. Fokus penelitian disertasi ini terbatas pada perjuangan pendukung kotak kosong melawan paslon sebagai embrio gerakan sosial sebagai usaha bersama yang bersifat tidak melembaga dari berbagai anggota masyarakat yang tidak terwakili sekaligus berseberangan dengan elit atau pihak oposisi. Melibatkan aktor yang relatif sama dengan Pilkada tahun 2012, namun kedudukan aktor yang berhadapan bukan lagi berstatus kandidat bupati atau wakil bupati, melainkan antara incumben sebagai pemenang Pilkada tahun 2012 dengan aktor-aktor lokal yang tergabung dalam relawan kotak kosong. Hal  ini dapat digunakan untuk menjelaskan alasan elit politik lawan bupati incumben kembali melibatkan diri dalam gerakan melawan paslon dalam periode kedua.  Dengan demikian yang belum dilakukan penelitian adalah Pilkada dengan paslon tunggal yang dimenangkan oleh kotak kosong.
Saran praktis, menunjukkan Pilkada masih elitis, kritik atas proses Pilkada yang tidak "adil" wilayah elit, baik calon maupun kontra calon harus memobilisasi massa dan berbiaya mahal. Oleh karena sifatnya yang elitis, maka kasus Pati belum dapat mendidik partai untuk lebih bertanggung jawab dalam melakukan fungsi kaderisasi dan rekrutmen. Pilkada calon tunggal yang uncontested akan terus berulang sampai ada regulasi yang membatasi, untuk mengandalkan pemilih perlu ada pendidikan pemilih yang masif.  
	Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini meliputi: (1) Umumnya informan aktor kotak kosong agak tertutup dalam memberikan informasi, apalagi banyak di antara mereka yang terdampak secara ekonomi dan politik akibat Pilkada tahun 2017;(2) Metode pengumpulan data yang terbatas pada wawancara memberikan tantangan tersendiri bagi peneliti untuk mendapatkan data di lapangan; dan (3) Pilkada dengan calon tunggal sebagai kasus yang pertama di Kabupaten Pati sekaligus satu-satunya di Jawa Tengah menjadikan temuan-temuan penelitian tidak dimaksudkan untuk mengeneralisasi kasus Pilkada di Jawa Tengah atau lebih bersifat studi kasus.
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